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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional hadir untuk mengembangkan kemampuan dan

p_dan martabat man 1donesia sebagai upaya

‘\“%mm“h“!g welalui upaya

Sebagaimana dibunyikan dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 Pasal
1 Ayat 11 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang menjelaskan bahwa:
“Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan

sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk
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memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran

jasmani”.
Oleh karena itu, pendidikan yang dilaksanakan akan menjadi bagian

proses pendidikan untuk menumbuh kembangkan, dan membina potensi-potensi

jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat

hingga dapa
dapat menu hkar | asannya semua bisa

diraih dengan motivasi 1da idikan jasmani , tidak ada

baik, tetapi tidak ac ] 3 asanya akan mengalami
kekalahan.

Demikian pula atlet atau tim yang memiliki hasrat yang tinggi tetapi tidak
mempunyai keterampilan, maka prestasi tetap menjadi kurang optimal. Hasil

optimal hanya dapat dicapai ketika motivasi dan keterampilan saling melengkapi.

Pernyataan ini, menunjukan bahwa motivasi menjadi aspek dan proses psikologi



yang berhubungan erat dengan keterampilan, perlu pembinaan dalam
pencapaian prestasi atlet yang optimal. Dalam olahraga baik individu maupun
kelompok, motivasi di perlukan untuk meningkatkan kualitas atlet tersebut. Di
tambah motivasi yang bagus dari pelatih saat latihan maupun bertanding yang
membakar semangat bermain-atlet tersebut.

Covid-19 atau yang biasa dikenal corona virus, merupakan sebuah
masalah baru di keidupan_yang iserba ‘canggih sekarang ini. Kehidupan jadi
berubah 'yang biasa di sebut dengan new normal. Sekarang tak ada lagi
kerumunan, hidup kita dikalungi oleh masker yang membuat sesak bernafas.
Sebuah virus besar yang menggemparkan dunia, virus yang katanya berasal dari
negeri Cina disebabkan oleh binatang. Tak sedikit, ribuan bahkan ratusan ribu
jiwa telah melayang di seluruh Dunia di karena kan covid-19 ini. Dampak yang
cukup besar terhadap kehidupan. Ekonomi menurun drastis, adaptasi hidup baru
dikehidupan sekarang ini dan.yang paling terasaidan yang akan saya bahas pada
skripsi saya ini yaitu di dunia pendidikan sekarang. Belajar dan mengajar jarak
jauh atau bahasa keren disebut daring. Kelebihan dan kekurangan jelas terlihat,
dampak dari himbauan pemerintah untuk tak ada kerumunan massa terhadap
dunia pendidikan, salah satu yaitu. kurangnya motivasi belajar siswa pada masa
pandemi ini.

Banyak hal yang diduga menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani, diantaranya kurang
menariknya penyajian pembelajaran penjas yang disediakan guru saat masa
pandemi ini. Hal ini tentunya membutuhkan kajian ulang tentang didaktif dan
metodik dalam pengajaran. Harus disadari bahwa kurangnya variasi dalam
mengajar akan menyebabkan munculnya kebosanan pada diri siswa yang

akhirnya akan menurunkan daya motivasi.
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ditemukan beberapa masalah
yaitu : (1) kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran

pendidikan jasmani pada masa COVID-19 (2) masih banyak siswa yang

s melalui Daring (3)

untuk melakL . e iar . asi Siswa Belajar

g
a
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan

masalah penelitian sebagai berikut:

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah penelitian pada : bagaimanakah motivasi siswa belajar pendidikan

jasmani pada masa pandemi di SMA N 1 KARIMUN?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa COVID-19
di SMA N 1 KARIMUN.

F. Manfaat Penelitia

2. menambah
f’ pembelajaran

3 meningkatkan
4 hami motivasi
dan guna

h gelar sarjana

Universitas Islam

5. Untuk fakultas, ."’ usan Pendidikan  Jasmani

Qﬁ‘\\‘

Kesehatan dan Rekreast, menambah referensi kepustakaan

Fakultas Keguruan dan IImu Pengetahuan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Motivas

dan perilak S alam olahrags 3 atih, guru, dan
ataupun pen ahrags usnya nah 2 or-faktor yang
mempenga ga -macam samping perlu

mengetahui

kecilnya motif.

Menurut Husaini dan Noor dalam Sumarwoto (2016:4) “motif adalah
suatu rangsangan, dorongan, atau pembangkit energi (tenaga) bagi terjadinya
suatu tingkah laku”. Husdarta (2014:32) menyatakan “motif diartikan sebagali
sesuatu kekuatan yang terdapat dalam diri organisme, yang menyebabkan

organisme itu bertindak, maka kebutuhan dan keinginan itu dikatakan motif”.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa motif merupakan suatu

dorongan atau rangsangan pada diri manusia yang secara aktif menggerakkan

manusia untuk berbuat sesuatu dengan tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan

Handoko dalam Rantoni dkk. (2016:127) mengatakan “motivasi Sebagali
suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan,
mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku”. Motivasi menurut Mc.
Donald yang dikutip oleh Sardiman (2012:73) adalah, “perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.



Berdasarkan dari pernyataan di atas, dipahami bahwa seseorang akan
mendapatkan gairah untuk melakukan segala aktivitas untuk mencapai
kebutuhannya dengan adanya motivasi, baik motivasi tersebut dari diri sendiri
atau juga dari luars'Oleh karena.itu, untuk mengoptimalkan-hasil dari tujuan yang
ingin dicapal harus semakin kuat pula dorongannya.

Dalam pendidikan jasmani, apabila’ seseorang memiliki dorongan untuk
melakukan olahraga maka dapat dipastikan seseorang tersebut mempunyai
motivasi terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Motivasi kemudian berperan
sebagai penggerak, pengarah dan penyeleksi tingkah laku yang akan dikerjakan
oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang diraihnya.

Motivasi menurut Hamalik dalam Masni (2017:38) adalah ““suatu hal yang
mendorong  timbulnya suatu perbuatan, mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang dikehendaki, dan menentukan cepat atau lambatnya suatu
perbuatan itu”. Kemarudin (2015:36-37) menyatakan “motivasi merupakan proses
aktualisasi generator = penggerak internal di dalam diri individu untuk
menimbulkan aktivitas,. menjamin kelangsungannya.dan menentukan arah atau
haluan aktivitas terhadap pencapaian tujuanyang telah ditetapkan”.

Di dalam Islam, motivasi begitu erat kaitannya dengan keberhasilan
seseorang dalam mengubah keadaannya. Sebagaimana firman Allah
Subhanawata’ala dalam surat ar-Ra’d ayat 11 yang artinya: ‘’Sesungguhnya Allah
tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri’’. Dapat dipahami motivasi merupakan dorongan pada

seseorang yang menimbulkan keinginan untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi
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memberikan dorongan energi untuk melakukan segala sesuatu yang menjadi

kebutuhan maupun keinginannya.

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa motivasi sebaiknya

Berdasarkan dari kutipan di atas dipahami bahwa karakteristik motivasi
adalah penggerak, pengarah, serta penyelektif bagi seseorang dalam keinginannya
mencapai suatu kebutuhannya. Kemudian Kkarakteristik ini yang akan
menimbulkan aktivitas, menjamin kelangsungannya serta menentukan arah atau

haluan aktivitas terhadap pecapaian tujuan yang telah ditetapkan.
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c. Fungsi Motivasi

Perlu diketahui, bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan, dan dengan
demikian motivasi memengaruhi adanya kegiatan. Fungsi motivasi sebagai
pendorong usaha.dalam mencapai prestasi, karena seseorang melakukan usaha
harus mendorong keinginannya, dan menentukan arah perbuatannya kearah tujuan
yang hendak dicapai. Dengan demikian siswa dapat menyeleksi perbuatan untuk

menentukan apa yang harus dilakukan yang bermanfaat bagi tujuan yang hendak

dicapainya. Ada tiga fungsi motivasi menurut Sardiman (2012: 85), yaitu:

1) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motoryang melepaskan energi, 2) Menentukan arah perbuatan, yakni
kearah tujuan yang hendak dicapai, 3) Menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi
guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Berdasarkan dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa motivasi menjadi
motor penggerak dari setiap aktivitas yang akan dikerjakan, motivasi memberikan
arah dan aktivitas yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya, dan
motivasi menjauhkan dari hal-hal yang tidak bermanfaat. Selain itu, motivasi
dapat berdampak baik dalam mendorong usaha dan pencapaian prestasi. Menurut
Hamalik dalam Jeprizen dkk. (2019:7) tiga fungsi dari motivasi yaitu

a) mendorong timbulnya kekuatan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi

maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar, b) motivasi

berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian
tujuan yang diinginkan, c¢) motivasi berfungsi sebagai penggerak, ia

berfungsi sebagai mesin bagi mobil, besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami fungsi-fungsi dari motivasi

harus di tetapkan agar mampu meningkatkan motivasi seseorang, karena motivasi

akan mendorong suatu perbuatan kemudian motivasi akan mengarahkan

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik menurut Sardiman (2012:89)
adalah “motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diransang
dari luar, karena dalam diri individu itu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu”. Motivasi instrinsik menurut Uno (2017:4) adalah, “suatu dorongan
yang timbul tanpa memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada

dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya”.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

Berdasarkan dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa motivasi intrinsik
ada dan dipengaruhi hal-hal dari dalam diri individu tersebut. Dengan

didukung perhatian dan rasa senang, maka motivasi akan semakin tinggi.

Motivasi yang sebenarm iri, misalnya keinginan

“!&\“‘ .@a n informasi,
menyadari
ain, dan lain-

lain. Oleh ka : : ppa pengaruh dari

menjadi g yang te , berpengetahuan 3 bidang tertentu.
Satu-satu an adalah belajar dan

berlatih. . 3] 3 oré akay, ti ingkin tujuan yang

antara lain : a) menguasai
keterampilan dalam pendidikan jasmani b) mendapat pengetahuan seputar
pendidikan jasmani c) mengembangkan sikap untuk dapat berhasil d) ingin

diterima oleh orang lain e) menyenangi olahraga / pendidikan jasmani

(Setiawan, 2013:23)
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2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik menurut Komarudin (2015:27) adalah “motivasi yang

timbul karena adanya faktor luar yang memengaruhi dirinya”. Menurut

mengikuti kegiatan pembelajaran sepakbola adalah sebagai berikut: a) pujian /
penghargaan b) teman c¢) guru olahraga d) fasilitas sekolah €) lingkungan

tempat tinggal (Setiawan, 2013:23)
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e. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang mendasari seseorang dalam memilih
kegiatan, oleh karena itu sangat besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan
yang ingin dicapai seseorang.. Kemudian. metivasi ditentukan faktor internal
seperti _kebutuhan, minat dan rasa ingin tahu sedangkan faktor luar atau
lingkungan misalnya berupa hadiah; tekanan sesial, hukuman.
Menurut Gage dan Berliner dalam Eriany dkk (2014:118-119), ada lima
faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu :
a)  Kebutuhan : proses adanya motivasi karena adanya kebutuhan atau
rasa kekurangan sesuatu. Individu yang mempunyai kebutuhan akan
termotivasi untuk menggerakkan tingkah lakunya untuk memuaskan
kebutuhannya tersebut b) Sikap : sikap individu terhadap suatu obyek akan
melibatkan emosi (perasaan senang atau tidak senang), pengarahan atau
penghindaran terhadap objek dan suatu-sasaran kognitif yaitu bagaimana
individu membayangkan atau mempersepsikan sesuatu ¢) Minat : minat
akan memunculkan perhatian khusus terhadap suatu objek dan akan
menimbulkan motivasi._d) Nilai : merupakan suatu-pandangan individu
akan sesuatu hal atau/suatutujuan-.atau yang dianggap pentingdalam
hidupnya €) Aspirasi : merupakan harapanindividu akan sesuatu, dan
individuakan berusaha untuk mencapai hal-hal yang diharapkan.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami kebutuhan, sikap, minat, nilali,
dan aspriasi merupakan: kemponen-komponen yang menjadi faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi seseorang. Kemudian faktor-faktor tersebut akan

mendorong diri individu agar senantiasa meningkatkan kualitas dengan sebaik-

baiknya atau lebih baik dari yang biasa dilakukan.
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2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses bertemunya antara peserta didik dan
pendidik/pengajar dalam suatu lingkungan dalam rangka menambah pengetahuan,

sehingga dapat menimbulkan perubahan dalam diri menuju hal-hal yang lebih

baik. Pembelajaranj dimaknai sebagal.p pambahan pengetahuan

W aeuy TN el |
~" !wm @

Dasopang
proses men
sehingga d

belajar.”

perkembangan teknologi di zaman a modern seperti saat sekarang ini. Jadi
semua perkembangan pembelajaran disini seirama tidak berubah antara satu

dengan yang lain.
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b. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas individu, baik dalam
hal fisik, mental maupun emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak
sebagai sebuah kesatuan utuh makhluk social daripada hanya menganggapnya
sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pendidikan jasmani
tidak hanya menunjuk pada pengertian tradisional dari aktivitas fisik, namun juga
harus dilihat pada bidang.yang-lebih luas dan‘lebih abstrak, sebagai satu proses
kualitas pikiran dan juga tubuh.

Samsudin dalam Nugraha (2015:559) mengatakan bahwa “pendidikan
jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat, aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi”.

Lutan dalam Utama (2011:3) menyatakan bahwa “pendidikan jasmani
dapat diartikan sebagai proses-sostalisasi-melalui-aktivitas jasmani, bermain, dan
atau olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan. Melalui aktivitas jasmani ini
peserta didik memperoleh beragam pengalaman kehidupan yang nyata sehingga
benar- benar membawa anak ke arah sikap dan tindakan yang baik”.

Badan Standar Nasional" Pendidikan dalam Ashafhany dkk. (2017:262)
menjelaskan “pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran,

stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
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lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

nasional”.

ipan_di ata mi bahwa pendidikan

) 1TSS L) "y .
: . o
el

belajar melalui gerak. Makna yang lebih luas adalah kita belajar melalui gerak
dengan pendidikan jasmani, bukan belajar untuk bergerak yang selama ini

menjadi persepsi kebanyakan orang.
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B. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir merupakan sebuah gambaran atau model yang

berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara

dijelaska
covid-19
M

menggerakk

terdorong

atau tujuan

berperan sebagai komunikator dan fasilitator agar memfasilitasi siswa untuk
belajar secara maksimal dengan menggunakan berbagai variasi dalam mengajar.
Dengan motivasi yang baik maka siswa di SMA N 1 Karimun akan bersemangat

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis penelitian

yang diajukan yaitu “bagaimanakah motivasi siswa pendidikan jasmani pada

masa COVID-19
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

(Maksum da 3 0:105) penelitian
menggunakan

data berupa ka sebagai emuk ':' 5 genai apa yang ingin

B. Populasi
1. Populasi

karimun yang berju

2. Sampel
Darmadi dalam Pitrawati dan Yuniarni (2016:3-4) mengatakan sampel
adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. Tegasnya
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah quota sampling yaitu
prosedur pengambilan sampel yang memastikan bahwa karakteristik tertentu

dari sampel populasi akan terwakili sejauh yang diinginkan peneliti. Teknik ini
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mengambil sampel sebanyak jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti
(Acharya dkk, 2013:332).

Penarikan sampel perlu dilakukan karena populasi sifatnya sangat luas,

jadi lebih efisien dan

a, sehingga

sampel s

C. Defenisi

sesuatu. Motivasi adala S embang mempertahankan, dan
mengontrol minat-minat.
2. Pendidikan jasmani adalah proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang
didesain  untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup dan aktif, sikap sportif

dan kecerdasan emosi.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu

serangkaian pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan

tersebut serta tidak menyulitkan responden. Dalam penelitian

2. Ekstrinsik | f.

ini, skala

\/agiran dalam Ernawati

Pujian/pengharga
an

Teman

Guru olahraga
Fasilitas sekolah
Lingkungan
tempat tinggal

217,28,29

30,31,32
33,34
36,37

38,39,40

35

41,42

Jumlah

42

Sumber : Setiawan (2013:23)
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Teknik penilaian yang digunakan adalah berdasarkan pada skala likert.
Modifikasi skala likert mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu “ Sangat

Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Ragu-ragu (R)”, “Kurang Setuju (KS)”, dan “Tidak

dalam penelitian ini

obotan skor

kuesioner. Menurut Darmad

respons dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) angket terbuka dan 2) angket tertutup.

1) Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada responden untuk
menuliskan sesuai dengan apa yang diketahuinya sehingga responden secara
independen dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaan yang

sebenarnya.
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2) Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa

sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (x) pada kolom atau

tempat yang sudah disediakan.

ang defenisi,

yang di teliti

sehingga  dapat : gan’  persentase  responden

P= F x100%

N
Keterangan:

P : Angka persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah subjek atau responden

Sumber : Sudijono dalam Rahmawati (2016:386)
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Selanjutnya setelah didapat persentase kemudian di konversikan dengan

standar kualitatif atau dengan mengemukakan Kriteria persentase yang

dikemukakan. Adapun kriteria masing-masing persentasi yang di peroleh:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

jasmani 2) Me at pengetahuan pe bangkan sikap
untuk dapat = be : in diterima ';_ in 5) Menyenangi
olahraga/pe |

9) Fasilitas

Untuk mengetahui setiap butir valid atau tidak valid yaitu dengan

syarat :

a. Jika rhitung > r tabel (0,312) dengan signifikasi 95% , maka instrumen tersebut
dinyatakan valid.

b. Jika rhitung < r tabel (0,312) dengan signifikasi 95% , maka instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.

32
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Hasil uji validitas dapat dilihat pada rekapitulasi uji validitas berikut ini :

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Validitas Angket

Variabel Jumlah Item _ UjiValiditas _
Item Valid Item Tidak Valid
Motivasi Siswa
Terhadap Permainan 50 ltem 42 Item 8 Item
Sepakbola
Keterangan : No. item yang tidak valid : 5, 20, 21, 33, 37, 40, 44, 45

Berdasarkan hasit uji validitas yang terlampir-diketahui item yang valid

berjumlah 42 item. Oleh karena itu, 8 item yang tidak valid akan dihapus atau

disingkirkan. -Selanjutnya item yang tersisa disusun kembali- guna dibagikan

kepada sampel sebenarnya untuk mendapatkan data motivasi siswa belajar

pendidikan jasmani pada masa Covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun.

Tabel 5. Angket Penelitian Setelah Uji Validitas

No. Pernyataan SS KS | TS
Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran

L pendidikan jasmani agar dapat menguasali
pembelajaran penjas
Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran

2, pendidikan jasmani agar dapat mempraktekkannya
dalam bermain
Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan

3. pembelajaran pendidikan jasmani karena
kurang memahami pembelajaran penjas

4 Saya selalu mengulang-ulang gerakan yang di

" | dapat saat belajar penjas agar semakin bagus

5 | Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmnai karena ingin mengetahui
pendidikan jasmani lebih luas

6. | Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran

pendidikan jasmani karena ingin mengetahui
banyak olahraga

Saya selalu serius mendengarkan materi yang
disampaikan guru dalam pembelajaran penjas
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Saya jarang memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembahasan tentang pendidikan
jasmani

Saya tertarik saling bertukar informasi tentang
pembelajaran penjas

10.

Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran
penjas agar dapat mengembangkan sikap pantang
menyerah

11.

Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran
penjas agar dapat menumbuhkan sikap sportif

12.

Saya tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran
penjas agar dapat melatih kedisiplinan

13.

Saya kurang percaya diri terhadap kemampuan saya
dalam praktek pembelajaran penjas

14.

Saya selalu menghindar jika disuruh guru
melakukan gerakan dalam praktek pendidikan
jasmani di lapangan

15.

Saya selalu bersungguh-sungguh ketika melakukan
gerakan saat praktek pembelajaran penjas

16.

Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas agar
dapat menunjukkan kemampuan yang saya miliki

17.

Saya kurang tertarik mengikuti pembelajaran penjas
karena kemampuan olahraga saya kurang bagus

18.

Saya suka mendapat saran dari teman atau guru agar
dapat meningkatkan kemampuan Olahraga saya
agar menjadi lebih baik

19.

Saya menyukai pembelajaran penjas sudah sejak
dari kecil

20.

Saya sering mengisi waktu luang di rumah dengan
belajar pendidikan jasmani

21.

Saya suka mengikuti akun-akun berita olahrag di
media sosial untuk terus memperbarui informasi
tentang pendidikan jasmni

22.

Saya suka menonton berita olahraga di siaran
televisi

23.

Saya suka mengoleksi baju seragam olahrag
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Saya tidak tertarik dengan olahraga karena takut

24, yat
terjadi cedera

o5, | Saya malas membawa baju olahraga karena tidak
tertarik mengikuti pembelajaran penjas

o6. | Saya sangat gembira jika dapat melakukan gerakan
yang bagus dalam praktek permainan penjas

o7 | Saya bertambah semangat ketika mendapat pujian
dari guru karena dapat melakukan gerakan olahraga
dengan bagus

og. | Sayabertambah semangat-ketika teman-teman
bersorak memuji saya saat saya berhasil

o9 | Saya melakukan praktek pembelajaran dengan
sungguh-sungguh agar mendapat nilai tertinggi

30. : =21 X \
Saya senang terhadap pendidikan jasmani karena
teman-teman saya juga banyak yang suka
pembelajaran penjas

31. | Saya senang mengikuti pembelajaran karena ada
teman yang selalu memberi semangat

3. | Saya senang bergaul sangat.akrab dengan teman-
teman yang pandai belajar penjas

33. | Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas karena
guru olahraga menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan

34. | Saya senang belajar penjas karena ketika
pembelajaran penjas guru selalu'memberi hadiah

35. | Saya malas belajar penjas karena guru akan
memberi hukuman ketika tidak bias

36. | Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas karena
lapangan di sekolah sangat baik

37. | Saya tertarik mengikuti pembelajaran penjas karena
fasilitas yang dapat digunakan cukup banyak

38. | Saya menyukai olahraga karena tetangga saya

banyak yang suka berolahraga.
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39. | Saya menyukai pendidikan penjas karena olahraga
sangat aktif di tempat tinggal saya

40. | Saya sering berolahraga bersama tetangga- tetangga
saya pada sore hari

41 | Saya tidak tertarik berolahrag bersama tetangga
saya karena kurang pandai berolahraga

42,
2. Hasil
a. Motivas Belajar Pe : asmani di SMA

Negeri : s sal - Keterampilan

Dalam enc

kan salah satu

indikator d iti memasukan
4 item pe r pembelajaran
Pendidikan pat 48% yang
memberikan perikan  jawaban
Setuju, 28% r onden memberikan
jawaban Tidak jawaban responden
tentang motivasi sis didikan jasmani di SMA
Negeri 1 Karimun seperti yang tertu abel berikut ini :
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Tabel 5. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan
Jasmani pada masa Covid-19 di SMA Negeri 1 Karimun
Ditinjau dari Indikator Menguasai Keterampilan Dalam belajar
Pendidikan Jasmani

TS
%

3%

jawaban res entang motivasi siswa be - asmani pada masa

covid-19

dari motivasi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan jasmani. Peneliti
memasukan

5 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap permainan
sepakbola dari aspek mendapat pengetahuan olahraga sepakbola. Dari 120

responden terdapat 47% yang memberikan jawaban Sangat Setuju, 28%
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responden memberikan jawaban Setuju, 22% responden menjawab Kurang
Setuju, 5% responden memberikan jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran

secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan

jasmani di SMA N rimun seperti yang t da tabel berikut ini :
Tabel 6. a e n 1§ jar Pendidikan
jau Indikator

SRS
No. r\?‘\ = TS%
2. [Men 9
olahr

Rl E b 5%
Berd il p Jitun | tel etahui rata-rata
jawaban res ntang i dar pe i jasmani pada
masa Covid- AN@ dikator mendapat
pengetahuan o g r but terletak pada
interval antara 76 e a responden memiliki
keinginan yang kuat t ngetahuan olahraga dalam

pembelajaran pendidikan jasmani.
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c. Motivasi Siswa belajar Pendidikan Jasmani Pada MAsa Covid-19 di SMA
Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Indikator Mengembangkan Sikap Untuk
Dapat Berhasil.

Aspek mengembangkan sikap untuk dapat berhasil merupakan salah satu

permainan

Sil. Dari 40

responden - me waba 0 menjawab Kurang
Setuju, 8%
secara rinci jau ponden __ a -_ n “belajar pendidikan
Jasmani pa -
pada tabel be
elajar pendidikan

arimun  Ditinjau
at Berhasil

S
% | F| %

20

berhasil

Rata-rata 15% 25% 8%

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator mengembangkan

sikap untuk dapat berhasil
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yaitu sebesar 89%, persentase tersebut terletak pada interval antara 86% - 100%
dengan kategori sangat baik. Artinya siswa sangat besar keinginannya untuk

mengembangkan sikap untuk dapat berhasil dalam pembelajaran pendidikan

jasmani.

motivasi
pernyataan etahui moti ap..o an pendidikan
jasmani da ing ima oleh orang sponden terdapat
38% yang | -
jawaban Se

memberikan

N
Tabel 8. Tanggapan Resp . hq‘"@ \/

Permainan Sepakbole
SMP An Namiroh Peka

Diterima Oleh Orang Lain

asi Siswa Kelas IX Terhadap
belajaran Pendidikan Jasmani di
paru Ditinjau dari Indikator Ingin

SS S KS TS

No. Pernyataan = % = % = % Fl %

4. |Ingin diterima orang | 46 27 42
lain

Rata-rata 38% 23% 35% 4%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA
Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator ingin diterima oleh orang lain yaitu
sebesar 81%, persentase tersebut terletak pada.interval antara 76% - 85% dengan
kategori baik. Artinya motivasi Siswa juga baik dalam aspek ingin diterima oleh
orang lain dalam pembelajaran pendidikan:jasmani.

e. MotivasiSiswa Betajar Pendidikan Jasmani di SMa Negeri 1
Karimun Ditinjau Dari Indikator Menyenangi Olahraga/Permainan
Sepakbola

Aspek menyenangi olahraga/permainan sepakbola merupakan salah satu
indikator dari motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Peneliti
memasukan 8.citem pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa belajar
pendidikan jasmani dari aspek menyenangi olahraga. Dari 40 responden terdapat
41% yang memberikan jawaban Sangat Setuju,, 21% responden memberikan
jawaban Setuju, 28% responden menjawab Kurang Setuju, 11% responden
memberikan jawaban Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban
responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan jasmani di
SMA Negeri 1 Karimun sepertiwyang tertuang pada tabel berikut ini :

Tabel 9. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan

Jasmani di SMA Negeri Ditinjau dari Indikator Menyenangi
Olahraga/Permainan Sepakbola

SS S KS TS

No. Pernyataan = % = % = % Fl %

5. |Menyenangi olahraga| 131 66 88 35
/ pendidikan Jasmani

Rata-rata 41% 21% 28% 11%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator menyenangi olahraga

yaitu sebesar 83%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85%

dari motivasi
siswa terhadap elajaran Pendidi Pe asukan 3 item
pernyataan . gets : rmainan: sepakbola
dari aspek v apat 56% yang

erikan jawaban

Tabel 10. Tanggapan Motivasi Siswa Belajar
Pembelajaran Pendid ani di SMA Negeri 1 Karimun
Ditinjau dari Indikator Pujian/Penghargaan.

No. Indikator SS S KS TS
F| % |F| % |F| % |F %
6. Pujian 67 41 12 0
/penghargaan

Rata_rata 56% 34% 10% O%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator pujian/penghargaan

yaitu sebesar 86%, persentase tersebut terletak pada interval antara 86% -

100% dengan kateg sangat termotivasi jika

t\‘ b 1@“-@-&%“ B ..0
e

asi/siswa terhadap

1 Karimun

pembelajars k mengetahui

motivasi an. Dari 40
responden Setuju, 29%
responden jawab Kurang

Setuju, 4%

A & LU

Tabel 11. Tanggapa
Pendidikan

Siswa belajar
1 Karimun Ditinjau dari

No. Indikator SS S KS TS
F % |F| % |F % |F| %
§ Teman 58 35 22 5
Rata-Rata 48% 29% 18% 4%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA
Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator teman yaitu sebesar 80%, persentase

tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori baik. Artinya

emotivasi siswa dalam

Siswa Belajar
arimun Ditinjau dari

KS TS
F % F % F % F %

No. Pernyataan

8. Guru Olahraga | 45 30 28 17

Rata-rata 38% 25% 23% 14%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA

Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator guru olahraga yaitu sebesar 84%,

persentase tersebut pada interval antar

baik. Auti !ﬁ"“ olahra am\\“ ]

85% dengan kategori

terhadap Db
untuk mengeta : erhaday pakbola dari aspek

fasilitas sek

Tabel 13. Tanggapan Responde otivasi Siswa Belajar Pendidikan
Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau dari Indikator
Fasilitas Sekolah.

No. Indikator SS S KS TS
F| % |F| % |F % |F %

Fasilitas Sekolah | 39 31 8 2

Rata-rata 49% 39% 10% 3%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA
Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator fasilitas sekolah yaitu sebesar 83%,
persentase tersebut terletakpada interval antara 76% -.85% dengan kategori
baik. Artinya fasilitas sekolah yang baik akan membantu meningkatkan motivasi

siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani.

J. Motivasi Siswa Belajar Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari Indikator Lingkungan Tempat Tinggal.

Aspek lingkungan tempat tinggal merupakan salah satu indikator dari
motivasi siswa  terhadap pemebelajaran penjas. Peneliti memasukan 5 item
pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pembelajaran penjas dari
aspek lingkungan tempat tinggal. Dari..40.responden terdapat 31% yang
memberikan jawaban Sangat Setuju, 13% responden memberikan jawaban Setuju,
40% responden.menjawab Kurang Setuju, 18% responden memberikan jawaban
Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi
belajar pembelajaran penddidikan jasmani di SMA Negeri 1 Karimun seperti
yang tertuang pada tabel berikut ni :

Tabel 14. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Belajar Pendidikan

Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau dari Indikator
Lingkungan Tempat Tinggal.

No Indikator S KS TS
FIl % |F| % |F| % |F| %
10. | Lingkungan tempat | 61 25 79 35
tinggal
Rata_rata 31% 13% 40% 18%
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa belajar pendidikan jasmani di SMA
Negeri 1 Karimun ditinjau dari indikator lingkungan tempat tinggal vyaitu
sebesar 79%, persentase tersebut terletak pada.interval antara 76% - 85% dengan
kategori baik. Artinya lingkungan tempat tinggal juga berpengaruh besar dalam
motivasi siswa b e |l a jar pemebelajaran pendidikan Jasmani.

k. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang ‘Motivasi~Siswa Belajar

Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Karimun. . Ditinjau Dari
Keseluruhan Indikator.

Setelah menjabarkan secara rinci tiap indikator motivasi siswa belajar
pendidikan jasmani pada masa COVID-19 di SMA Negeri 1 Karimun,
selanjutnya = peneliti melakukan rekapitulasi jawaban responden pada tiap

indikator.

Pada indikator menguasai keterampilan belajar Pendidikan Jasmani
yang terdiri dari 4 item pernyataan terdapat 76 jawaban yang menyatakan sangat
setuju atau 48%, kemudian terdapat 35 jawaban yang menyatakan setuju atau
22%, kemudian terdapat 45 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau
28%, kemudian terdapat 4 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 3%.

Pada indikator mendapat pengetahuan olahraga yang terdiri dari 5 item
pernyataan terdapat 93 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 47%,
kemudian terdapat 55 jawaban yang menyatakan setuju atau 28%, kemudian
terdapat 43 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 22%, kemudian terdapat
9 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 5%.

Pada indikator mengembangkan sikap untuk dapat berhasil yang terdiri
dari 6 item pernyataan terdapat 125 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau
52%, kemudian terdapat 35 jawaban yang menyatakan setuju atau 15%, kemudian

terdapat 60 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 25%, kemudian terdapat
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20 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 8%.

Pada indikator ingin diterima oleh orang lain yang terdiri dari 3 item
pernyataan terdapat 46 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 38%,
kemudian terdapat 27 jawaban yang menyatakan setuju atau 23%, kemudian
terdapat 42 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 35%, kemudian terdapat
5 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 4%.

Pada indikator menyenangi olahraga/pendidikan jasmani yang terdiri dari
8 item pernyataan terdapat 131 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 41%

, kemudian terdapat 66" jawaban yang menyatakan- setuju atau 21%,

kemudian terdapat 88 jawaban yang menyatakan kurang setuju atau 28%,
kemudian terdapat jawaban 35 yang menyatakan tidak setuju atau 11%.

Pada indikator pujian/penghargaan yang terdiri dari 3 item pernyataan
terdapat 67 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 56% , kemudian terdapat
41 jawaban yang menyatakan setuju atau 34%, kemudian terdapat 12 jawaban
yang menyatakan kurang setuju atau 10%, kemudian terdapat O jawaban yang
menyatakan tidak setuju atau 0%.

Pada indikator teman yang terdiri dari 3 item pernyataan terdapat 58
jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 48% , kemudian terdapat 35
jawaban yang menyatakan setuju atau 29%, kemudian terdapat 22 jawaban yang
menyatakan kurang setuju atau 18%, kemudian terdapat 5 jawaban yang
menyatakan tidak setuju atau 4%.

Pada indikator guru olahraga yang terdiri dari 3 item pernyataan terdapat
45 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 38% , kemudian terdapat 30
jawaban yang menyatakan setuju atau 25%, kemudian terdapat 28 jawaban yang
menyatakan kurang setuju atau 23%, kemudian terdapat 17 jawaban yang

menyatakan tidak setuju atau 14%.
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Pada indikator fasilitas sekolah yang terdiri dari 2 item pernyataan terdapat
39 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 49% , kemudian terdapat 31
jawaban yang men

etuju atau 39%, kemug dapat 8 jawaban yang

kemudian

|t

\“‘_,

terdapat 7
terdapat

35 jawaban
motivasi siswa

aran pendidikan

x
o
&
X
@

=

indikator seperti

Tabel 15. Rekapitulas . &-_T‘“ﬁ;‘ Tentang Motivasi Siswa
Belajar Pendidik A Negeri 1 Karimun Ditinjau
Dari Keseluruhan Indikato

TOTAL
No INDIKATOR SS S S s SKOR
F % |F| % |[F| % | F | % F %
Menguasai
1 | keterampilan 76 | 48% | 35| 22% |45 | 28% | 4 | 3% | 160 | 100%
belajar Pendidikan
Jasmani
Mendapat
2 | pengetahuan 93 | 47% | 55| 28% |43 | 22% | 9 | 5% | 200 | 100%
olahraga
Mengembangkan
3 | sikap untuk dapat 125 | 52% | 35 | 15% | 60 | 25% | 20 | 8% | 240 | 100%
berhasil
4 | Inginditerimacleh | o | 3800 | 57 | 239 | 42 | 35% | 5 | 4% | 120 | 100%
orang lain
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Menyenangi
5 | olahraga/pendidika | 131 | 41% | 66 | 21% | 88 | 28% | 35 | 11% | 320 | 100%
n jasmani
6 | Pujian/Penghargaan | 67 | 56% | 41 | 34% | 12 | 10% | O | 0% | 120 | 100%
7 | Teman 58 | 48% | 35|29% |22 | 18% | 5 | 4% | 120 | 100%
8 | Guru olahraga 45 | 38% | 30 | 25% | 28 | 23% | 17 | 14% | 120 | 100%
9 | Fasilitas Sekolah 39 149% |13 [39% | 8 |10% | 2 | 3% | 62 | 100%
10 | Lingkungan 61 | 31% | 25 | 13% | 79 | 40% | 35 | 18% | 200 | 100%
Tempat Tinggal

B. Analisa Data

Setelah data hasil penelitian dijabarkan per- indikator, langkah selajutnya

adalah mencari rata—rata skor secara keseluruhan agar dapat mengetahui tingkat

motivasi siswa belajar Pendidikan Jasmani pada masa COVID-19 di SMA Negeri

1 Karimun.. Nantinya skor tersebut dibandingkan dengan Kriteria persentase yang

telah dijabarkan pada bab I1l. Untuk lebih jelasnya, rata — rata skor setiap

indikator dari variabel motivasi siswa belajar pendidikan jasmani pada masa

COVID-19 di SMA Negeri 1 karimun di jabarkan melalui table di bawah ini..

Tabel 16. Rekapitulasi Rata-rata Skor Jawaban Responden Tentang
Motivasi Siswa Belajar Pendidikan Jasmani Pada Masa COVID-
19 di SMA Negeri 1 Karimun Ditinjau Dari

Keseluruhan

Indikator

No Indikator Rata-rata

1 | Menguasai keterampilan dalam pembelajaran pendidikan 85%
jasmani

2 | Mendapat pengetahuan olahraga 85%
3 | Mengembangkan sikap untuk dapat berhasil 89%
4 | Ingin diterima oleh orang lain 81%
5 | Menyenangi olahraga/pendidikan jasmani 83%
6 | Pujian/Penghargaan 86%
7 | Teman 80%
8 | Guru olahraga 84%
9 | Fasilitas Sekolah 83%
10 | Lingkungan Tempat Tinggal 79%
Rata-rata 84%

Data olahan Penelitian 2022
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Setelah perhitungan dilakukan, maka didapatkan skor rata—rata motivasi
siswa secara keseluruhan sebesar 84%. Berdasarkan kriteria penilaian skor 84%
berada pada rentang nilai antara 76% - 85% dengan kategori baik. Oleh karena itu,
asa COVID-19 di SMA

motivasi  siswa pendidikan jasmani pad

beberapa atau

belajar
dipengaruhi
menguasai
indikator i

motivasi

keberhasilan pembelajaran. Sehingg belajaran harus dirancang sedemikian
rupa dan berusaha menumbuhkan motivasi siswa agar pembelajaran dapat
berjalan dengan maksimal. Permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran sepakbola pendidikan jasmani harus mampu diminimalisir oleh
guru agar siswa dapat tertarik mengikuti pembelajaran dengan aktif.

Pemasalahan yang beragam dari siswa maupun program pembelajaran akan

mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

Motivasi kecenderungan dalam diri individu untuk tetarik pada subyek

atau menyenangi suatu obyek. Hal ini memperlihatkan bahwa seberapa besar

motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani merupakan gambaran

pebdidikan
sikap untuk dapat berha 2l ',:..- 3 ...l : > indikator lain
yaitu ingin 1a C : f endidikan jasmani,
teman, guru ola iita : an i § empat tinggal yang
semuanya dikateg e : adap pendidikan

jasmani.

menciptakan suasana pembelajaran sepakbola dengan memanfaatkan fasilitas dan
mengontrol psikologis siswa agar siswa memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi
yang tinggi akan membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan memiliki
kesempatan untuk menguasai keterampilan yang diajarkan dan meraih prestasi

belajar yang maksimal.
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Penelitian ini didukung dari beberapa penelitian yang relevan, diantaranya
. Penelitan Junardi dkk. (2018) dengan judul “Motivasi Peserta Didik Dalam

Pembelajaran Sepakbola di SMP Negeri 24 Pontianak” dengan hasil penelitian

adalah aik 0 entas Selar ene dahulu yang

relevan ihi ‘ at Motivasi
Siswa T 3 i = dengan hasil
penelitian
sebesar 39
penelitian t

judul “Profi

S S \E B G

wn
@D
o
[sY)
>
«
o
[sY)
]
ol
=)
- b
=1
=
@
>
o
sY)
=

‘E
o .,
o
o
Ee]
Q
3
@
3
o
®
=1
c

guru di sekolah aga Q@ a da engikuti pembelajaran
permainan sepakbola baik . embelajaran elas maupun saat pembelajaran
di lapangan. Kemudian sekolah hendaknya dapat menyediakan fasilitas olahraga
yang lengkap agar memudahkan proses pembelajaran permainan sepakbola di

sekolah.
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A. Kesimpulan

. Kepada pihak sekolah : sekolz

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

2mbelajaran

4% dengan

ki baik da .. ﬁ
semakin mempal m““‘

ampu memfasilitasi pembelajaran
pendidikan jasmani secara maksimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan maksimal.

. Kepada peneliti selanjutnya : diharapkan agar dapat meneliti lebih dalam lagi

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar agar penelitian ini
dapat berguna untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar di masa yang akan

datang.
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